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ABSTRAK

Pembangunan proyek konstruksi apabila tidak terdapat spesifikasi teknis, pada
umumnya menggunakan 40D sebagai syarat panjang penyaluran tulangan untuk semua
tulangan-tulangan yang digunakan. Secara lebih jauh apabila ditilik dari peraturan-
peraturan Pemerintah yang mengikuti, didapat peraturan yang mengacu pada panjang
penyaluran tulangan yakni PBI 1971, SNI 03-2847-2002 dan SNI 2847-2013.
Perhitungan panjang penyaluran menurut aturan itu secara umum dipengaruhi oleh
jenis tulangan, diameter, mutu baja tulangan, mutu beton yang mengikuti, serta posisi
panjang penyaluran apakah terletak dalam area tarik atau tekan. Pada praktiknya di
lapangan terkhususnya proyek Villa CCS, Villa Laurent Lizzie dan Villa Suar
digunakan panjang penyaluran sebesar 70D untuk tulangan D13 dan sebesar hampir
58D untuk D16. Dilakukan perbandingan serta analisis berapa persen penghematan
yang didapat apabila mengikuti peraturan pemerintah terkait. Didapat hasil
penghematan ditilik dari Villa Laurent Lizzie sebesar 52.88 Kg atau sebesar 5.6%.

Kata Kunci : Panjang Penyaluran, Peraturan Pemerintah, SNI, PBI, Peghematan.



APPLICATION OF DISTRIBUTION LENGTH IN
ACCORDANCE WITH PBI 1971, SNI 03-2847-2002 AND
SNI 2847-2013 TOWARDS ON REBAR WORK COST AT

VILLA CCS, VILLA LAURENT LIZZIE AND VILLA
SUAR AT BADUNG REGENCY
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ABSTACK

Under Construction project if don’t have an proper document project usually use 40D
for distribution length of reinforcement for all of rebar in use at project. Compared
with government regulation of reinforcement work , is PBI 1971, SNI 03-2847-2002
and SNI 2847-2013, should be use an distribution length referenced by type of
reinforced bar, diameter, qualification of reinforced bar and concrete and distribution
length position. Observed project is Villa CCS, Villa Laurent Lizzie and Villa Suar
using distribution length about 70D for rebar D13 and 58D for D16. Comparing and
analizyng of distribution length follow 70D and 58D or using government regulation
can be save of materials of reinforcemed Bar at Villa Laurent Lizzie about 52.88 Kg or

5.6%.

Keywords : Distribution Length, Government Regulation, SNI, PBI, Saving Materials.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Konstruksi berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia memiliki arti susunan
(model, tata letak) suatu bangunan (jembatan, rumah, dan sebagainya).
Pelaksanaan konstruksi pada umumnya terdiri dari 3 tahap yakni perencanaan ,
pelaksanaan dan pemeliharaan. Proses ketiga masa itu ada namanya pengendalian
dan pengawasan, yang masing-masing dilakukan oleh badan yang berbeda namun
tetap bersinergi dengan semua element proyek. Sinergi dalam lingkup hal luas juga
mengacu pada peraturan-peraturan pemerintah yang mengacu pada pelaksanaan
proyek konstruksi.

Fokus konstruksi yang akan dibahas adalah strukur beton bertulang dengan
penulangan yang berjalan sesuai dengan gambar kerja (shop drawings) dan
praktek panjang penyaluran tulangan yang dilaksanakan pada saat pelaksaan
konstruksi. Secara umum praktek panjang penyaluran diatur dalam PBI 1971 yaitu
sebesar 40D untuk seluruh diameter tulangan, baik polos maupun ulir , dengan
mutu baja tulangan yang mengikuti. Pada SNI 03-2847-2002 dan SNI 2847-2013
diatur mengenai prinsip-prinsip panjang penyaluran mengikuti jenis tulangan
(apakah polos atau ulir), diameter tulangan, mutu beton , dan mutu baja tulangan,
jumlah ini dapat lebih kecil maupun lebih besar dari 40D mengikuti hasil
perhitungan dengan mengacu pada variabel-variabel diatas.

Pada praktek dilapangan ditemukan penggunaan panjang penyaluran diluar
40D namun tanpa ada hal yang mendasari penggunaan besaran panjang penyaluran
tersebut. Dalam bidang pengendalian proyek, dicermati bahwa teknis pengorderan
bahan harus berdasar pada RAB dan BOQ yang telah disepakati dalam kontrak,
apabila penggunaan panjang penyaluran melebihi 40D dan bahkan melebihi
ketentuan SNI 03-2847-2002 dan SNI 2847-2013 maka hal tersebut berdampak



pada kalkulasi perencanaan penggunaan material, kontrol penggunaan
material dan pembengkakan biaya proyek, terkhususnya pada pekerjaan struktur

beton bertulang.

1.2 Rumusan Masalah

Dari uraian latar belakang diatas maka dapat dituangkan rumusan permasalahan

sebagai berikut :

1. Bagaimana penerapan peraturan pemerintah dalam hal ini PBI 1971, SNI 03-
2847-2002 dan SNI 2847-2013 pada praktek panjang penyaluran tulangan
pada pelaksanaan proyek?

2. Seberapa besar pengaruh penerapan panjang penyaluran tulangan yang tidak
mengikuti ketentuan dari PBI 1971, SNI 03-2847-2002 dan SNI 2847-2013
terhadap kebutuhan dan biaya baja tulangan?

1.3 Batasan Permasalahan

Pembahasan permasalahan dibatasi dalam lingkup :

1. Penelitian dilaksanakan pada 3 proyek di area Badung, yakni :
a. Villa CCS yang berlokasi di berawa,
b. Villa Laurent Lizzie yang berlokasi di Gang Gunung Agung, Banjar Batu,

Pererenan

c. Villa Suar yang berlokasi di Seminyak

2. Penelitian dilakukan hanya pada struktur balok.

1.4 Tujuan
1. Mengetahui Penerapan peraturan pemerintah mengenai panjang penyaluran
tulangan yakni PBI 1971, SNI 03-2847-2002 dan SNI 2847-2013 pada proyek
terkait.
2. Mengetahui perubahan kebutuhan material tulangan terkhususnya pada

pekerjaan penulangan balok pada proyek terkait setelah didapat hasil



perbandingan perhitungan kebutuhan material tulangan serta pengaruhnya
pada perubahan aspek biaya tulangan.

1.5 Manfaat

1.

Mengetahui sejauh mana ketentuan pemerintah mengenai panjang penyaluran
tulangan telah diterapkan dalam lingkup PBI 1971, SNI 03-2847-2002 dan
SNI 2847-2013 terkhususnya pekerjaan penulangan balok pada proyek.
Mengetahui bahwa penggunaan panjang penyaluran pada tahap pelaksanaan
proyek dapat berpengaruh pada kebutuhan material proyek dan selanjutnya
pada biaya proyek terkhususnya pada pekerjaan penulangan balok di proyek
terkait.

1.6 Penjabaran Proyek

A.

Proyek Villa CCS

Villa CCS berlokasi di Tibubeneng, Berawa. Panjang Penyaluran yang
digunakan di lapangan adalah sebesar 94 cm (58D) untuk tulangan D16 pada
balok B3B.

Gambar 1. 1 balok villa ccs

Proyek Villa Laurent Lizzie

Penulangan balok menggunakan tulangan D13, apabila mengikuti prinsip 40D
seharusnya digunakan panjang penyaluran sebesar 52cm. Di lapangan
digunakan panjang penyaluran 92cm. Penggunaan panjang penyaluran yang
dibuat lebih panjang dari 40D mengacu pada arahan kontraktor secara lisan di
lapangan. Penggunaan panjang penyaluran terkait hamper mencapai 70D.



Gambar 1. 2 balok villa laurent lizzie

Gambar 1. 3 balok villa laurent lizzie

C. Proyek Villa Suar
Penulangan Balok yang menggunakan tulangan utama D13, apabila mengikuti

kaidah 40D panjang penyaluran sebesar 52 cm , tapi di lapangan digunakan
sebesar 94cm dan 97cm. Penggunaan panjang penyaluran yang dibuat lebih
panjang dari 40D mengacu pada arahan kontraktor secara lisan di lapangan.

Penggunaan panjang penyaluran terkait hamper mencapai 70D.
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Gambar 1. 5 Balok villa suar



BAB YV

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Penerapan ketentuan PBI 1971, SNI 03-2847-2002 dan SNI 2847-2013 pada

1.

praktek panjang penyaluran tulangan pada pelaksanaan proyek pada 3 proyek

yakni proyek Villa CCS, Villa Laurent Lizzie dan Villa Suar didapatkan bahwa

ketiga proyek tidak menerapkan ketentuan yang disyaratkan dalam

peraturan-peraturan tersebut diatas. 3 proyek tersebut menggunakan panjang

penyaluran melebihi yang disyaratkan. Penerapan peraturan pemerintah

dalam hal panjang penyaluran ini belum diterapkan dengan baik apabila di

tilik dari segi kontraktor.

Besar pengaruh penerapan panjang penyaluran tulangan yang tidak mengikuti

ketentuan dari PBI 1971, SNI 03-2847-2002 dan SNI 2847-2013 terhadap

kebutuhan dan biaya baja tulangan Sangat signifikan, pada :

a.

Pada Villa CCS

Pada balok B3B jika menggunakan panjang penyaluran 94cm
memerlukan biaya pekerjaan pembesian balok sebesar Rp. 30.503.961, 32
, ditilik dari PBI 1971 seharusnya hanya memerlukan Rp. 29.201.257,72.
Didapat penghematan sebesar 4,27%.

Pada Villa Laurent Lizzie

Pada balok B2 jika menggunakan panjang penyaluran 92 cm memerlukan
biaya pekerjaan pembesian balok sebesar Rp. 15.061.980,5 , ditilik dari
PBI 1971 seharusnya hanya memerlukan Rp. 14.098.784, 38. Didapat
penghematan sebesar 6.39%.

Pada Villa Suar

Pada balok B4 jika menggunakan panjang penyaluran 94 cm memerlukan

biaya pekerjaan pembesian balok sebesar Rp. 21.286636,02 , ditilik dari

viil



PBI 1971 seharusnya hanya memerlukan Rp. 20.082.640,77. Didapat
penghematan sebesar 5.656%.

5.2 Saran
Penggunaan panjang penyaluran melebihi yang disyaratkan oleh ketentuan
40D, PBI 1971, SNI 03-2847-2002 dan SNI 2847-2013 pada praktek panjang
penyaluran tulangan pada pelaksanaan proyek pada 3 proyek yakni proyek Villa
CCS, Villa Laurent & Lizzie dan Villa Suar menimbulkan pembengkakan yang
cukup signifikan terhadap kebutuhan baja tulangan balok terkhususnya pada
bagian balok yang terkait dalam perhitungan di bab IV, kebutuhan penulangan

balok dapat diperhemat dengan mengikuti ketentuan-ketentuan terkait .

X
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